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ABSTRACT

Pati regency frequently experiences natural disasters resulting in economic losses and environmental destruction. The
recent advancements in information and communication technology, in particular smartphones, can be utilized effective-
ly reducing disaster risk. SIDINA is an android-based smartphone application to mitigate both natural and man-made
disasters. The aim of this study is to investigate public acceptance toward the use of an android-based application for
disaster management through a technology acceptance model. It is essential to understand public acceptance to ensure
that the app is truly useful and can be implemented successfully in disasters since using apps in disaster is still a novel
idea. A cross-sectional survey is conducted by distributing questionnaires to village apparatus in 30 villages in Pati re-
gency that are highly vulnerable to flooding. The result shows that the level of public acceptance is fair, as proven by the
average score of the respondents’ response of 63.02%. The study finds that the respondents find it difficult to operate
SIDINA app and it reduces their intention to use the app. It is important for app developers to improve immediately the
app and make SIDINA as a user-friendly app.

Keywords: disaster app, public acceptance, android, technology acceptance model

ABSTRAK

Bencana alam sering terjadi di Kabupaten Pati menyebabkan kerugian ekonomi dan kerusakan lingkungan.
Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi khususnya telepon pintar (smartphone) dapat dimanfaatkan secara
efektif untuk mengurangi rrisiko bencana. SIDINA merupakan aplikasi kebencanaan yang dijalankan pada smartphone
android yang dapat digunakan untuk keperluan mitigasi bencana baik bencana alam maupun bencana akibat ulah
manusia. Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui penerimaan masyarakat terhadap penggunaan aplikasi bencana
SIDINA dengan menggunakan technology acceptance model (TAM). Sangat penting untuk mengetahui penerimaan
publik untuk memastikan bahwa aplikasi tersebut benar-benar berguna dan dapat diimplementasikan dengan sukses
dalam bencana karena menggunakan aplikasi dalam bencana masih merupakan ide baru. Cross-sectional survei
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada perangkat desa di 30 desa rawan banjir di Kabupaten Pati. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerimaan masyarakat pada kategori cukup, terbukti dengan rata-rata skor
tanggapan responden sebesar 63,02%. Hasil penelitian menemukan bahwa responden merasa kesulitan dalam
mengoperasikan aplikasi SIDINA dan hal tersebut mengurangi niat mereka untuk menggunakan aplikasi SIDINA.
Penting bagi pengembang aplikasi untuk segera memperbaiki aplikasi dan menjadikan SIDINA sebagai aplikasi yang
mudah digunakan.

Kata kunci: aplikasi bencana, penerimaan publik, android, model penerimaan teknologi

PENDAHULUAN masyarakat. Sepanjang tahun 2021 telah terjadi
5.402 kejadian bencana alam di Indonesia.

Bencana alam terjadi setiap tahun di Jumlah bencana alam tahun 2021 lebih banyak
berbagai wilayah di Indonesia dan memberikan dibandingkan dengan jumlah bencana alam ta-

dampak negatif pada berbagai aspek kehidupan hun-tahun sebelumnya yaitu 4.650 bencana
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alam (2020), 3.814 bencana alam (2019) dan
3.397 bencana alam (2018). Selain me-
nimbulkan kerugian ekonomi yang besar,
bencana alam menimbulkan korban jiwa yang
tidak sedikit. Tercatat 158.658 rumah dan
4.445 fasilitas publik mengalami kerusakan,
728 orang meninggal dunia, 87 orang dinya-
takan hilang dan lebih dari 7 juta penduduk ha-
rus mengungsi sebagai dampak terjadinya
bencana alam yang terjadi sepanjang Tahun
2021 (BNPB, 2022). Kejadian bencana alam ju-
ga terjadi di Kabupaten Pati. Hujan deras yang
turun hanya selama tiga jam telah menyebab-
kan banjir bandang di Kecamatan Tambakromo
dan mengakibatkan 2 orang meninggal dunia,
lebih dari 600 rumah mengalami kerusakan
dan lebih dari 2.500 jiwa terdampak banjir
(Kompas.com, 2022).

Berbagai upaya telah dilakukan untuk me-
nanggulangi bencana. Salah satu upaya yang
dilakukan yaitu dengan memanfaatkan teknolo-
gi informasi dan komunikasi di sektor
kebencanaan. Penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi untuk penanggulangan
bencana telah dilakukan di berbagai negara
(Hadiguna et al, 2014; Cheng & Mitomo, 2017;
Sukhwani & Shaw, 2020). Seperti di negara-
negara lain, berbagai aplikasi kebencanaan te-
lah dikembangkan di Indonesia baik oleh lem-
baga pemerintah di pusat dan daerah maupun
lembaga non pemerintah. Apabila kita membu-
ka aplikasi playstore maka dengan mudah akan
kita temukan berbagai aplikasi berbasis an-
droid di sektor kebencanaan misalnya I-
Tangguh Apps (BNPB), aplikasi Lapor Bencana
Sleman (Pemerintah Kabupaten Sleman) dan
aplikasi Bumi Kita (Yayasan Sayangi Tunas
Cilik). Studi yang dilakukan oleh Thontowi
(2021) mengenai pemanfaatan aplikasi Bumi
Kita menunjukkan bahwa efektifitas
penggunaan aplikasi ini tergantung dari kuali-
tas dan kelengkapan fitur (manfaat) dan pema-
haman pengguna untuk menggunakan aplikasi
ini. Kemudahan penggunaan aplikasi ini sangat
tergantung dari pelaksanaan workshop yang
mengajarkan secara langsung kepada pengguna
bagaimana menggunakan aplikasi ini.
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Banyaknya aplikasi kebencanaan berbasis
android disebabkan beberapa faktor. Pertama,
Android merupakan perangkat lunak open
source yang memudahkan pengembang aplikasi
(apps developer) membuat aplikasi sesuai yang
diinginkan termasuk digunakan untuk keperlu-
an penanggulangan bencana. Kedua, lebih dari
80% smartphone yang digunakan di seluruh
dunia menggunakan sistem operasi android
sehingga menguntungkan bagi pengembang
aplikasi  karena  aplikasinya  berpotensi
digunakan oleh banyak orang (Haris et al,
2017). Smartphone android banyak dipilih oleh
konsumen termasuk di Indonesia karena har-
ganya yang terjangkau dengan kualitas dan
fasilitas yang baik (Yunanto, 2018). Ketiga,
Smartphone mudah dibawa kemana-mana
karena ukurannya yang relatif kecil dan ringan
dan mudah digunakan sehingga menjadikan
perangkat ini tepat digunakan saat bencana.
Fasilitas kamera dan global positioning system
(GPS) pada smartphone android memung-
kinkan penggunanya bertindak seperti sensor
dan memberikan informasi akurat terkait
bencana misalnya foto, video dan lokasi
bencana (geo-location) (Shah et al., 2021).

Pengembangan aplikasi kebencanaan ber-
basis android juga dilakukan oleh Pemerintah
Kabupaten Pati. Aplikasi sistem informasi dini
bencana (SIDINA) merupakan inovasi yang
dikembangkan oleh Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Pati. Ap-
likasi SIDINA dapat digunakan oleh masyarakat
untuk melaporkan berbagai jenis bencana baik
bencana alam (banjir, tanah longsor dan gem-
pa), bencana non alam (kebakaran rumabh,
pencemaran lingkungan dan kecelakaan lalu-
lintas) dan bencana sosial (kerusuhan dan kon-
flik sosial). Aplikasi SIDINA berpotensi
digunakan pada setiap tahapan penanggulang-
an bencana yaitu pra bencana, saat tanggap da-
rurat dan pasca bencana. Aplikasi SIDINA dapat
digunakan oleh warga untuk menyampaikan
kebutuhan secara detil disertai foto dan titik
lokasi. Permohonan warga akan langsung ter-
hubung dengan Kepala Pelaksana BPBD tanpa
harus melalui proses birokrasi yang panjang.
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Keberhasilan suatu inovasi seperti halnya
aplikasi SIDINA dapat diprediksi dari tingkat
penerimaan masyarakat terhadap inovasi ter-
sebut. Sebagai aplikasi yang secara khusus di-
tujukan untuk pelaporan bencana di Kabupaten
Pati, sangat penting untuk mengetahui tingkat
penerimaan masyarakat Kabupaten Pati ter-
hadap aplikasi SIDINA. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tanggapan pengguna ter-
hadap aplikasi sistem informasi dini bencana
(SIDINA) untuk aktivitas pelaporan bencana
dengan menggunakan Technology Acceptance
Model (TAM). Hasil penelitian juga diharapkan
mampu mengidentifikasi kekurangan pada ap-
likasi SIDINA sehingga dapat dijadikan ma-
sukan bagi pihak terkait untuk pengembangan
di masa datang.

TINJAUAN PUSTAKA
Bencana

Berdasarkan Undang-undang Nomor 24
Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana,
bencana adalah peristiwa atau rangkaian peris-
tiwa yang mengancam dan mengganggu Kke-
hidupan dan penghidupan masyarakat yang
disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau
faktor non alam maupun faktor manusia se-
hingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta
benda, dan dampak psikologis. Bencana yang
terjadi di Indonesia tidak hanya menjadi
tanggung jawab pemerintah pusat namun juga
pemerintah daerah. Hal ini disebabkan luasnya
wilayah Indonesia, karakteristik bencana dan
masyarakat yang berbeda-beda di setiap dae-
rah dan keterbatasan sumber daya yang dimili-
ki pemerintah pusat.

Beberapa jenis bencana alam terjadi
secara alamiah dan tidak dapat dicegah misal-
nya bencana gempa bumi dan letusan gunung
berapi. Oleh karena itu, salah satu aspek pen-
ting dalam penanggulangan bencana adalah
mitigasi bencana yang menekankan upaya un-
tuk mengurangi kerugian akibat bencana baik
berupa korban jiwa, kerusakan infrastruktur
maupun terhentinya  aktivitas ekonomi

masyarakat. Mitigasi menurut Undang-undang
Nomor 24 Tahun 2007 yaitu serangkaian upaya
untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui
pembangunan fisik maupun penyadaran dan
peningkatan kemampuan menghadapi ancaman
bencana.

Menurut Faturahman (2018), mitigasi
terdiri dari 2 (dua) pola yaitu mitigasi
struktural dan mitigasi non struktural. Mitigasi
struktural menekankan pada pembangunan
fisik dan pendekatan teknologi sedangkan miti-
gasi non struktural dilakukan melalui pening-
katan kapasitas sumber daya manusia (capacity
building). Triana, Hadi & Husain (2017)
menambahkan  mitigasi  kultural  yang
menekankan kearifan lokal maupun budaya
turun temurun yang telah dilakukan dalam me-
nanggulangi bencana. Contoh mitigasi kultural
adalah konstruksi bangunan pada masyarakat
Baduy yang menggunakan kayu mahoni untuk
tiang rumah disebabkan kayu mahoni termasuk
kayu yang paling kuat dan mampu bertahan
saat terjadi air hujan, angin dan gempa
(Suparmini, Setyawati, & Sumunar, 2014).

Technology Acceptance Model

Technology Acceptance Model (TAM)
merupakan model analitis yang diperkenalkan
oleh Fred Davis dan banyak digunakan untuk
mengetahui tingkat penerimaan terhadap suatu
teknologi baru (Huang & Huang, 2017; Riantini,
2020; Appiah et al. 2021). Berdasarkan TAM,
keinginan individu untuk menggunakan suatu
teknologi dapat diprediksi berdasarkan per-
sepsi individu terhadap tingkat kebermanfa-
atan yang diperoleh saat menggunakan
teknologi tersebut (perceived of usefulness) dan
tingkat kemudahan teknologi tersebut saat
digunakan (perceived ease of use) (Venkatesh &
Davis, 2000).

Davis (1989) mendefinisikan perceived of
usefulness (PU) sebagai “the degree to which a
person believes that using a particular system
would enhance his or her job performance”. Ber-
dasarkan definisi tersebut, persepsi keber-
manfaatan dapat diartikan sebagai seberapa
jauh  individu percaya bahwa dengan
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menggunakan sistem/teknologi tertentu akan
meningkatkan Kkinerjanya. Pada konteks ap-
likasi SIDINA, persepsi kebermanfaatan diten-
tukan seberapa jauh calon pengguna atau ang-
gota masyarakat percaya bahwa dengan
menggunakan aplikasi SIDINA akan membuat
laporan bencana yang dikirimkan akan
mendapat respon yang sesuai harapan misal-
nya lebih cepat, lebih murah maupun lebih
aman dibandingkan dengan metode pelaporan
lain. Asumsinya jika pengguna mempercayai
kalau sistem tersebut berguna maka tentu akan
menggunakannya, tetapi sebaliknya jika
pengguna tidak percaya kalau aplikasi SIDINA
memberikan manfaat maka pasti tidak akan
menggunakannya.

Selanjutnya Davis (1989) mendefinisikan
“ease” sebagai “freedom from difficulty or great
effort” sedangkan perceived ease of use (PEU)
sebagai “the degree to which a person believes
that using a particular system would be free of
effort”. Berdasarkan definisi tersebut, persepsi
kemudahan penggunaan dapat diartikan se-
bagai seberapa jauh individu percaya bahwa
dengan menggunakan sistem/teknologi terten-
tu akan menyebabkan individu bebas dari kesu-
litan secara fisik maupun mental. Pada konteks
aplikasi SIDINA, persepsi kemudahan penggu-
naan ditentukan seberapa jauh calon pengguna
atau anggota masyarakat percaya jika
menggunakan aplikasi SIDINA lebih mudah dan
tidak merepotkan dibandingkan dengan
menggunakan meode lain.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Adapun pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik sur-
vei. Penelitian dilaksanakan tahun 2020-2021.

Populasi pada penelitian ini adalah
pemerintah desa di Kabupaten Pati sebanyak
401 Desa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposif, yaitu pengam-
bilan sampel dengan menentukan kriteria-
kriteria tertentu (Sugiyono, 2016). Kriteria
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sampel adalah desa di kecamatan dengan risiko
tinggi mengalami banjir. Bencana banjir dipilih
sebagai kasus bencana karena bencana tersebut
terjadi setiap tahun di Kabupaten Pati dan
memberikan dampak yang besar dibandingkan
dengan jenis bencana lainnya misalnya
kekeringan, longsor dan kebakaran. Berdasar-
kan kriteria tersebut, ditentukan sampel
penelitiannya adalah 30 desa di 10 kecamatan
yang memiliki risiko tinggi terjadi banjir, yaitu
Kecamatan Sukolilo, Jakenan, Gabus, Pati, Mar-
gorejo, Batangan, Juwana, Wedarijaksa, Mar-
goyoso dan Tayu.

Responden dalam penelitian ini adalah
pemerintah desa. Pemerintah desa dipilih se-
bagai responden dengan pertimbangan: 1)
merupakan pejabat pemerintah yang ada di de-
sa; 2) merupakan pihak yang pertama kali di-
hubungi warga saat terjadi bencana; dan 3) di-
anggap memiliki tingkat pendidikan dan
ekonomi yang baik dan terbiasa dengan
penggunaan teknologi informasi dan komu-
nikasi. Pemilihan jenis bencana, sampel keca-
matan dan desa serta jenis responden ber-
dasarkan hasil diskusi kelompok terfokus
dengan pihak terkait antara lain BPBD, Dinas
Komunikasi dan Informatika, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah, dan Keca-
matan.

Berdasarkan Undang-undang No 6 Tahun
2014 tentang Desa, Pemerintah Desa adalah
Kepala Desa atau yang disebut dengan nama
lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Desa.

Selanjutnya penarikan sampel atau res-
ponden menggunakan teknik quota sampling.
Setiap desa ditentukan kuota sebanyak 3 orang
perangkat desa sehingga jumlah responden
secara keseluruhan diperoleh sebanyak 90
orang. Quota sampling adalah metode untuk
menentukan sampel dari populasi yang mem-
iliki karakteristik tertentu hingga jumlah
(kuota) yang diinginkan (Sugiyono, 2016).

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
secara deskriptif, baik kualitatif maupun
kuantitatif. Data kuantitatif berupa data karak-
teristik responden dan sikap/persepsi diambil
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dengan menanyakan latar belakang atau alasan
responden terkait persepsi terhadap butir-butir
pernyataan melalui pengukuran dengan
menggunakan skala Likert 5 poin. Data kuali-
tatif diperoleh taan. Tanggapan responden ter-
hadap setiap variabel dalam kuisioner dapat
diketahui dengan melihat persentase skor ak-
tual terhadap skor ideal. Skor aktual merupa-
kan hasil penjumlahan dari jawaban responden
sementara skor ideal adalah skor tertinggi yang
mungkin dicapai. Kriteria tanggapan responden
disajikan pada Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.
Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden
Persentase skor (%) Kriteria

20,00 - 36,00 Tidak baik
36,01 -52,00 Kurang baik
52,01 -68,00 Cukup
68,01 - 84,00 Baik
84,01 -100,00 Sangat baik

Sumber: Narimawati, 2007

Karakteristik Responden

Usia

Sebagian besar responden (53%) berada
dalam rentang usia 46-55 tahun diikuti oleh
kelompok responden dengan usia 26-45 tahun
(33%). Sebagian kecil responden berusia di
bawah 25 tahun (11%) dan di atas 55 tahun
(2%) (Gambar 1). Menurut Sopiana (2012),
usia berhubungan dengan kematangan fisik
maupun psikologis yang merupakan dua faktor
penting saat bekerja.

Rendahnya jumlah responden pada ke-
lompok usia di bawah 25 tahun dan di atas 55
tahun diduga erat kaitannya dengan faktor re-
gulasi dan faktor kematangan fisik/psikologis.
Berdasarkan UU No 6 Tahun 2014 tentang Desa
dinyatakan usia minimal seseorang diangkat
menjadi kepala desa adalah 25 tahun dan
perangkat desa adalah 20 tahun. Selain itu
dinyatakan pula, perangkat desa diberhentikan
saat yang bersangkutan berusia 60 tahun.
Faktor regulasi yang terkait usia pengangkatan
maupun pemberhentian diduga berkontribusi
terhadap rendahnya persentase responden

=25 m 26-45

m =55

46-55

Gambar 1.
Distribusi Usia Responden
(Sumber: pengolahan data, 2021)

127



Penerimaan Pemerintah Desa Terhadap ...

maupun pemberhentian diduga berkontribusi
terhadap rendahnya persentase responden
yang berusia di bawah 25 tahun (11%) dan di
atas 55 tahun (2%).

Pada usia di bawah 25 tahun, pada
umumnya seseorang memiliki kebugaran fisik
yang baik namun secara kematangan psikologis
maupun pengalaman dianggap kurang. Se-
baliknya, pada usia di atas 55 tahun, seseorang
cenderung memiliki kematangan psikologis
maupun pengalaman yang baik namun ke-
bugaran fisik mulai mengalami penurunan.

Pada konteks aktivitas penanggulangan
bencana, kematangan atau kekuatan fisik diper-
lukan untuk menjalankan tugas saat terjadi
bencana. Sebagai pemerintah desa, seseorang
dituntut berperan lebih, menjadi sandaran dan
panutan bagi masyarakat. Pada saat terjadi
bencana, kepala/perangkat desa tidak hanya
menangani permasalahan yang terjadi pada
dirinya sendiri namun juga bertanggung jawab
terhadap masyarakat lain.

Kematangan psikologis utamanya dibu-
tuhkan ketika individu menghadapi berbagai
permasalahan yang datang secara bersamaan.

Wahyudi

Pola komunikasi di desa yang terpusat pada
pemerintah desa memungkinkan masyarakat
dari berbagai tempat, berbagai latar belakang,
dan tingkat pendidikan mengadukan permasa-
lahan kepada pemerintah desa. Kematangan
psikologis diperlukan saat memilih hal yang
harus didahulukan dan hal yang bisa ditunda
sementara waktu.

Jenis Kelamin

Berdasarkan Gambar 2, mayoritas (58%)
responden  berjenis  kelamin  laki-laki.
Persentase jumlah responden laki-laki dengan
perempuan tidak berbeda jauh. Hal ini menjadi
indikasi ~ kontribusi = perempuan  dalam
pembangunan desa tidak kalah dengan laki-
laki. Secara tradisional, laki-laki berperan
untuk mencari nafkah (bekerja) sedangkan
perempuan lebih menjalankan peran domestik
(rumah tanggga) seperti memasak dan
mengasuh anak (Ernawati, 2021). Studi yang
dilakukan Suwaryo &  Yuwono, (2017)
menunjukkan tidak ada korelasi antara jenis
kelamin dengan pengetahuan tentang mitigasi
bencana.

Perempuan

H Laki-laki

Gambar 2.
Jenis Kelamin
(Sumber: pengolahan data, 2021)
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Tingkat Pendidikan

Mayoritas (51%) responden berpendi-
dikan terakhir D3/S1, diikuti dengan responden
berpendidikan tamat Sekolah Menengah Umum
(SMU) sedangkan persentase responden ber-
pendidikan lebih rendah dari SMU menduduki
peringkat terbawah (Gambar 3). Berdasarkan
data tersebut dapat diperoleh gambaran bahwa
sumber daya manusia pemerintah desa cukup
baik dan di atas rata-rata tingkat pendidikan
masyarakat Kabupaten Pati yang hanya
menempuh pendidikan 7,48 tahun atau sekitar
kelas 2 SLTP.

Kualitas sumber daya manusia yang di-
indikasikan = dengan tingkat pendidikan
pemerintah desa merupakan faktor penting da-
lam upaya menggerakkan pembangunan di
perdesaan serta meningkatkan pelayanan
masyarakat. Tingkat pendidikan berpotensi me-
mengaruhi pemahaman seseorang tentang miti-
gasi bencana dan penggunaan teknologi infor-
masi (Suwaryo & Yuwono, 2017; Buenaflor &
Kim, 2013). Responden yang memiliki tingkat
pendidikan yang memadai diharapkan akan
lebih mudah memahami penggunaan aplikasi
SIDINA.

Persepsi Manfaat

Skor tanggapan responden terhadap
pernyataan-pernyataan pada variabel tingkat
kebermanfaatan disajikan pada Tabel 2. Skor
tanggapan responden terhadap variabel tingkat
kebermanfaatan yaitu skor aktual sebesar 1630
dan skor ideal sebesar 2250 dengan persentase
sebesar 72,44%, termasuk dalam kategori baik
karena berada pada rentang interval 68,01 -
84,00 (Tabel 2).

Tanggapan responden terhadap manfaat
aplikasi SIDINA yang berada pada kategori baik
dapat disebabkan beberapa hal. Pertama,
secara umum, inovasi di sektor kebencanaan
sangat dibutuhkan oleh masyarakat mengingat
bencana banjir yang terus berulang dan
besarnya kerugian yang diderita oleh
masyarakat. Terjadinya bencana  banjir
seringkali disebabkan beberapa faktor antara
lain curah hujan yang tinggi, berkurangnya
volume sungai akibat sedimentasi maupun
timbunan sampah, dan berkurangnya daerah
resapan air. Faktor-faktor tersebut merupakan
faktor yang dil uar kemampuan masyarakat
korban banjir untuk mengatasi. Penggunaan
aplikasi SIDINA merupakan bentuk mitigasi

B <=SMU ™ Tamat SMU

Tamat D3/51 ® Tamat S2/53

Gambar 3.

Tingkat Pendidikam
(Sumber: pengolahan data, 2021)
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Tabel 2.
Tabulasi Tanggapan pada Persepsi Kebermanfaatan
Frekwensi jawaban Skor Skor
i 0,
Variabel  Pernyataan ss S N TS STS total ideal %
Q1. 31 33 11 11 4 346 450 76,89
Q2. 22 21 18 15 14 292 450 64,89
Persepsi Q3. 34 21 7 13 15 316 450 70,22
Manfaat
Q4 23 37 13 7 10 326 450 72,44
Q5. 32 28 22 4 4 350 450 77,78
Total 142 140 71 50 47 1630 2250 72,44
(Sumber: pengolahan data, 2021)
bencana yang mampu dijalankan oleh dengan cara lain” sebesar 64,89% (Tabel 2).
masyarakat dan dirasakan manfaatnya saat Berdasarkan persentasenya, sebagian besar
terjadi bencana. responden menganggap pelaporan
Kedua, konten atau fitur-fitur yang ada menggunakan aplikasi SIDINA lebih murah
pada aplikasi SIDINA memang dipersepsikan dibandingkan dengan metode pelaporan
bermanfaat bagi responden. Selain itu, fitur- sebelumnya meskipun responden yang

fitur tersebut tidak ditemukan pada aplikasi-
aplikasi lain. Misalnya, sistem pelaporan yang
terhubung secara real time dengan petugas
piket BPBD dan Kepala Pelaksana BPBD.

Analisis Pernyataan Q;

Tanggapan responden ketika muncul
pernyataan “Menurut saya aplikasi SIDINA
penting (Qz)” masuk kategori baik. Hal ini dapat
dilihat persentase tanggapan 76,89% (Tabel 2).
Respon positif yang diberikan oleh sebagian
besar responden diduga disebabkan responden
melihat aplikasi SIDINA merupakan alternatif
solusi dalam menangani bencana yang terjadi
di daerahnya. Desa-desa yang menjadi lokasi
penelitian merupakan desa yang sering atau
bahkan setiap tahun mengalami bencana banjir.
Responden melihat aplikasi SIDINA berguna
untuk meminimalisir kerugian yang terjadi
akibat bencana.

Analisis Pernyataan Q;

Respon ketika muncul pernyataan Q2 :
“Menurut saya, melaporkan bencana dengan
aplikasi SIDINA lebih murah dibandingkan
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memberikan tanggapan sebaliknya juga cukup
besar.

Pelaporan dengan menggunakan
perangkat berbasis internet dianggap lebih
murah dibandingkan dengan mereka harus
menelepon atau mendatangi instansi atau pihak
yang berwenang menangani bencana. Hampir
di seluruh wilayah Kabupaten Pati telah
terjangkau akses internet. Bahkan pada
beberapa desa yang menjadi lokasi penelitian,
akses internet sangat baik diindikasikan
dengan adanya layanan internet jaringan 4G.
Pada beberapa fasilitas publik seperti balai
desa dan kantor pemerintah juga terdapat
fasilitas wifi. Dengan adanya fasilitas internet
yang memadai maka pelaporan dengan
menggunakan aplikasi dianggap responden
menjadi lebih murah.

Sebagian responden menganggap biaya
menggunakan aplikasi SIDINA sama dengan
atau tidak lebih murah dibandingkan dengan
cara yang mereka gunakan sebelumnya.
Responden ini terbiasa berkomunikasi dengan
aplikasi lain yang juga berbasis internet
misalnya Whatsapp dan Telegram. Selain
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mengandalkan fasilitas intenet gratis (free wifi)
yang tersedia di kantor, responden menyatakan
bahwa mereka juga membeli paket data
sehingga mereka bisa menggunakan internet
kapanpun.

Analisis Pernyataan Q3

Respon ketika muncul pernyataan Q3 :
“Menurut saya, melaporkan bencana dengan
SIDINA lebih cepat dibandingkan dengan cara
lain” sebesar 70,22% (baik). Responden yang
menyatakan pelaporan aplikasi SIDINA lebih
cepat dibandingkan dengan cara lain
beranggapan bahwa aplikasi dapat memotong
jarak dan waktu saat melakukan pelaporan
dibandingkan dengan cara manual. Adanya
fasilitas ambil foto yang bersifat real time dan
share lokasi sangat membantu dalam akurasi
dan kecepatan informasi.

Hal yang membedakan antara pelaporan
dengan aplikasi SIDINA dengan aplikasi lain
seperti Whatsapp dan Telegram adalah
pelaporan dengan SIDINA akan otomatis
terkoneksi dengan Kepala Pelaksana BPBD (top

management). Kadangkala masyarakat tidak
mengetahui nama dan nomor telepon pejabat
yang harus dihubungi sehingga aplikasi SIDINA
dapat menjadi solusi untuk menghubungkan
masyarakat dengan pejabat terkait. Informasi
yang langsung disampaikan kepada pengambil
kebijakan akan memotong rantai birokrasi dan
mempercepat pengambilan keputusan. Pelapor
juga dapat memantau proses pelaporan yang
dilakukan sebab pada aplikasi SIDINA
dilengkapi fitur untuk mengetahui sejauhmana
laporan sudah diproses atau diselesaikan
(Gambar 4).

Analisis Pernyataan Qq

Respon ketika muncul pernyataan Q4 :
“Saya  berkeinginan  untuk = melakukan
pelaporan menggunakan aplikasi SIDINA
sesering mungkin saat terjadi bencana” sebesar
72,44% (baik). Fitur-fitur yang terdapat pada
aplikasi SIDINA dianggap sangat bermanfaat
dan membantu responden sebagai perangkat
desa dalam melayani masyarakat terkait
dengan penanggulangan bencana. Aplikasi

Gambar 4.
Tampilan Fitur Proses Pelaporan
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SIDINA yang langsung terhubung dengan
pejabat yang mengambil kebijakan secara
langsung dianggap lebih efektif dibandingkan
dengan menyampaikan ke petugas yang ada di
lapangan. Pelaporan yang berbasis internet
juga dianggap murah sehingga tidak
menimbulkan biaya yang memberatkan
meskipun mereka menggunakan berkali-kali.

Analisis Pernyataan Qs

Tanggapan responden ketika muncul
pernyataan Q5 : “Secara umum, menurut saya
aplikasi SIDINA bermanfaat” sebesar 77,78%
(baik). Dua aspek yang diduga mendasari
responden mempersepsikan aplikasi SIDINA
memberikan manfaat. Pertama, seringnya
bencana banjir yang terjadi di desa mereka dan
dampak banjir yang mengakibatkan kerugian
bagi mereka. Oleh karena itu, mereka sangat

berharap munculnya inovasi-inovasi yang
menjadi solusi seperti dapat mencegah
terjadinya bencana banjir maupun
meminimalisir kerugian akibat terjadinya
bencana. Pertimbangan psikologis menjadi
dasar responden ini dalam  melihat
kebermanfaatan aplikasi SIDINA. Kedua,

responden melihat kebermanfaatan aplikasi
SIDINA dari fitur-fitur yang terdapat pada
aplikasi SIDINA yang dianggap suatu terobosan

Wahyudi
memberikan  pelaporan  bencana. Latar
belakang  pendidikan  diduga  memiliki
keterkaitan = dengan  masih  ditemuinya
responden yang tidak familiar dengan
penggunaan aplikasi-aplikasi dalam
smartphone.

Persepsi Kemudahan
Skor tanggapan responden terhadap

pernyataan-pernyataan pada variabel tingkat
kemudahan penggunaan disajikan pada Tabel 3.
Skor tanggapan responden terhadap variabel
kemudahan penggunaan yaitu skor aktual
sebesar 1206 dan skor ideal sebesar 2250
dengan persentase sebesar 53,60%, termasuk
dalam kategori cukup karena berada pada
rentang interval 52,01 - 68,00 (Tabel 1).

Analisis Pernyataan Qs

Tanggapan responden ketika muncul
pernyataan Qs : “Saya mudah memahami saat
pertama kali diberikan penjelasan cara
menggunakan  SIDINA” sebesar 63,33%
(cukup). Sebagian besar responden
menyatakan penjelasan mengenai urutan
proses registrasi, isian yang harus dipenuhi dan
tahapan-tahapan pelaporan mudah dipahami.
Aplikasi SIDINA dipersepsikan oleh responden
sebagai aplikasi yang sederhana dan tidak

dan mereka butuhkan. banyak  fitur-fitur = yang  membutuhkan
Masih  terdapat  responden yang penjelasan yang rumit. Responden menyatakan
mempersepsikan  aplikasi  SIDINA  tidak bahwa mereka hanya perlu mendengarkan
bermanfaat. Diduga responden ini masih penjelasan satu kali saja dan langsung bisa
menyukai cara-cara konvensional dalam mempraktekkan.
Tabel 3.
Tabulasi Tanggapan Pada Persepsi Kemudahan Penggunaan
Per- Frekwensi jawaban SKkor Skor
Variabel . %
nyataan SS S N TS STS total ideal
Qé. 28 18 9 11 24 285 450 63,33
Q7. 44 21 4 8 13 345 450 76,67
Persepsi
Manfaat Q8. 7 7 2 66 151 450 33,56
Q9 17 12 0 52 203 450 45,11
Q1o0. 19 4 11 12 54 222 450 49,33
Total 115 62 26 48 209 1206 2250 53,60

Sumber: Hasil olah data primer, 2021
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Analisis Pernyataan Q7

Tanggapan responden ketika muncul
pernyataan Q7 : “Menurut saya, aplikasi SIDINA
mudah untuk diperoleh dan diunduh” sebesar
73,42% (baik). Pada saat penelitian dilakukan,
aplikasi SIDINA tersedia dan dapat diunduh
melalui Google Playstore meskipun pada saat
artikel ini disusun aplikasi SIDINA tidak
tersedia lagi Google Playstore. Pertimbangan
aplikasi SIDINA tidak tersedia lagi Google
Playstore bisa jadi disebabkan aplikasi sedang
dilakukan perbaikan sistem maupun untuk
singkronisasi dengan sistem Pati Smartcity.

Tanggapan responden terkait dengan
pernyataan Q7 yang berada pada kategori baik
menunjukkan mayoritas responden tidak
mengalami kesulitan untuk mencari dan
mengunduh aplikasi SIDINA dari playstore
yang terdapat dalam smartphone yang mereka
miliki. Aplikasi SIDINA mudah ditemukan
ketika mereka mengetik dengan kata kunci
“SIDINA Pati” pada pencarian di playstore.
Proses pengunduhan juga mudah dilakukan
sepanjang akses internet tersedia. Aplikasi
SIDINA tidak membutuhkan versi android
terbaru  sehingga  apabila  smartphone
responden dapat digunakan untuk menjalankan
aplikasi seperti Whatsapp dan Facebook maka
dapat dipastikan smartphone tersebut dapat
digunakan untuk aplikasi SIDINA.

Sebagian responden menyatakan mereka
menemui kesulitan saat mengunduh aplikasi
SIDINA. Sebagian responden hanya memiliki
akses internet saat mereka di kantor yang
memiliki fasilitas internet gratis (free wifi).
Responden tidak memiliki paket data internet
sehingga ketika proses pengambilan data
dilakukan di rumah responden, mereka
mengalami  kesulitan untuk menjalankan
aplikasi. Bagi responden yang tidak memiliki
akses internet, surveyor memberikan akses
internet dengan cara berbagi wifi (tethering)
saat responden mengunduh aplikasi SIDINA.
Sebagian responden juga mengalami kesulitan
untuk mengunduh aplikasi disebabkan lokasi
pada saat dilakukan pengambilan data memiliki
kekuatan jaringan internet yang lemah.

Analisis Pernyataan Qg

Respon ketika muncul pernyataan Qs :
“Saya merasa mudah untuk memasang (install)
dan melakukan registrasi aplikasi SIDINA”
sebesar 33,56% (tidak baik). Responden
memberikan respon tidak baik pada proses
pemasangan dan registrasi yang dapat
diartikan responden mengalami kesulitan pada
tahapan tersebut.

Pada tahapan pemasangan aplikasi
(install), mayoritas responden tidak mengalami
permasalahan. Aplikasi SIDINA merupakan
aplikasi yang ringan sehingga mudah dipasang
dan tidak memberatkan sistem operasi pada
smartphone. Aplikasi SIDINA juga bisa diinstal
pada smartphone android yang dimiliki seluruh
responden. Selama proses pengambilan data,
tidak ditemukan calon responden mengalami
permasalahan saat proses pemasangan aplikasi

Permasalahan utama muncul pada saat
proses registrasi. Penggunaan aplikasi SIDINA
mewajibkan proses registrasi dan verifikasi
sebelum pengguna dapat melakukan pelaporan
bencana. Menurut pengelola aplikasi SIDINA,
proses registrasi dimaksudkan agar identitas
pelapor diketahui dan untuk mencegah adanya
pelaporan yang tidak benar (hoax).
Permasalahan yang muncul saat proses
registrasi aplikasi SIDINA yaitu antara lain : 1)
tidak terdeteksinya lokasi pengguna saat
registrasi meskipun GPS pada smartphone
responden telah diaktifkan; 2) Proses
pengiriman sms verifikasi dari operator SIDINA
yang sangat lama.

Permasalahan yang terkait dengan
pendeteksian  lokasi  pengguna  diduga
disebabkan oleh kualitas aplikasi SIDINA dan
tidak terkait dengan kualitas jaringan internet.
Permasalahan kegagalan registrasi terkait
deteksi lokasi ditemui pada sebagian besar
responden meskipun responden tersebut
berada pada lokasi dengan kualitas jaringan
internet yang sangat baik. Sebagian responden
berhasil melalui tahapan deteksi lokasi setelah
melakukan proses tersebut berulang kali dan
membutuhkan waktu lebih dari 30 menit.
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Sebagian  responden  tetap  mengalami
kegagalan meskipun telah mengulang proses
lebih dari 30 menit dan memutuskan untuk
tidak melanjutkan proses registrasi. Studi
menunjukkan aplikasi yang baru diluncurkan
biasanya mudah mengalami gangguan sistem
dan sering melakukan perbaikan-perbaikan
yang pada akhirnya mengganggu penggunaan
aplikasi tersebut (Negari & Eryando, 2021).

Permasalahan yang terkait verifikasi
disebabkan proses verifikasi dilakukan secara
manual oleh operator. Permintaan registrasi
dari calon pengguna membutuhkan verifikasi
dari operator. Setelah verifikasi dilakukan,
operator mengirimkan kode verifikasi melalui
short message system (SMS) ke smartphone
calon pengguna. Keberhasilan pengiriman kode
verifikasi ditentukan oleh keberadaan operator
dan ketersediaan pulsa untuk pengiriman sms.
Tidak adanya sumber daya manusia yang
dialokasikan secara khusus sebagai operator
SIDINA menjadi penyebab permohonan
registrasi tidak bisa direspon dengan cepat
meskipun permohonan dilakukan pada hari dan
jam Kerja. Berdasarkan temuan ini, besar
kemungkinan proses permohonan registrasi
yang dilakukan di luar jam kerja maupun hari
kerja (hari libur) akan mengalami hambatan
lebih besar. Dampak dari tidak diterimanya
kode verifikasi adalah responden tidak dapat
menyelesaikan tahapan registrasi.

Bagi responden yang tidak dapat
melakukan proses registrasi, responden
melanjutkan tahapan penggunaan aplikasi
SIDINA dengan mengunakan smartphone
peneliti yang telah teregistrasi sehingga
keseluruhan proses survei penelitian tidak
terganggu. Permasalahan-permasalahan yang
terjadi perlu segera ditangani oleh pengelola
aplikasi SIDINA. Apabila tidak dilakukan

perbaikan maka dapat  menyebabkan
masyarakat enggan untuk menggunakan
aplikasi SIDINA.

Analisis Pernyataan Qo

Respon ketika muncul pernyataan Q9 : “
Saya merasa mudah menggunakan aplikasi
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SIDINA untuk melaporkan bencana” sebesar
45,11% (kurang baik). Beberapa hal yang
menyebabkan responden memberikan
tanggapan kurang baik pada tahapan pelaporan

bencana. Pertama, responden telah
mempersepsikan bahwa aplikasi SIDINA
merupakan aplikasi yang tidak nyaman
digunakan akibat adanya permasalahan pada
tahapan sebelumnya (registrasi). Kedua,
munculnya permasalahan pada tahapan

pelaporan yaitu aplikasi tiba-tiba mengalami
restart saat proses pelaporan dan kembali pada
tahapan awal lagi. Permasalahan restart hanya
dialami oleh sebagian kecil responden dan
restart tidak terjadi berulangkali namun
demikian kejadian ini diduga berkontribusi
terhadap tanggapan responden. Respoden
cenderung enggan untuk melanjutkan proses
apabila responden mengalami masalah atau
kesulitan saat menggunakan aplikasi.

Sebagian responden memberikan
tanggapan yang baik terhadap kemudahan
pelaporan bencana melalui aplikasi SIDINA.
Responden menyampaikan cara pengoperasian
aplikasi SIDINA mudah diingat karena fiturnya
sederhana, tidak terlalu banyak isian yang
harus dilengkapi dan perintah untuk
menjalankan aplikasi SIDINA diberikan dengan
bahasa yang mudah diingat.

Analisis Pernyataan Q1o

Respon ketika muncul pernyataan Q10 :
“Secara umum, aplikasi SIDINA lebih mudah
digunakan untuk memberikan informasi saat
bencana dibandingkan dengan aplikasi-aplikasi
lain” sebesar 49,33% (kurang baik). Terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan responden
memberikan tanggapan kurang baik. Pertama,
permasalahan teknis yang ditemui pengguna
terutama saat proses registrasi. Responden
tidak mengalami permasalahan saat
menggunakan aplikasi lain yang dapat
digunakan saat terjadi bencana misalnya
Whatsapp. Kedua, fitur pelaporan pada SIDINA
yang hanya bisa menyampaikan laporan
berwujud gambar dan teks yang terbatas.
Komunikasi melalui aplikasi SIDINA bersifat
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satu arah yaitu dari pengguna ke pengelola
SIDINA. Pada aplikasi Whatsapp, masyarakat
dapat menyampaikan informasi verbal (lisan)
dan komunikasi bisa berlangsung dua arah
sehingga informasi bisa diberikan lebih
lengkap.

Total Tanggapan

Tanggapan responden terhadap variabel
kebermanfaatan (perceived of usefulness)
sebesar 72,44% dan masuk kategori baik.
Tanggapan responden terhadap variabel
kemudahan penggunaan (perceived of ease of
use) sebesar 53,60% dan masuk Kkategori
cukup. Total tanggapan responden terhadap
penggunaan aplikasi SIDINA diperoleh melalui
persamaan :

kemanfaatan + % kemudahan

0% Total = =

Berdasarkan Persamaan (1) maka
diperoleh tanggapan responden total sebesar
63,02% (kategori cukup). Menurut teori
technology acceptance model (TAM), variabel
kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan
teknologi merupakan dua faktor utama yang
mempengaruhi seseorang untuk menggunakan
atau tidak menggunakan suatu teknologi. Pada
penelitian ini, responden memberikan persepsi
yang baik terhadap manfaat yang bisa
diperoleh oleh responden apabila menggu-
nakan aplikasi SIDINA. Tanggapan responden
terhadap variabel kemudahan penggunaan
mempengaruhi total tanggapan yang lebih
rendah dibandingkan dengan tanggapan
variabel manfaat. Menurut Davis (1989),
apabila suatu teknologi tidak mudah untuk
dioperasikan (not user friendly) maka
seberapapun besar manfaat yang ada
cenderung tidak dirasakan oleh pengguna dan
akan mengurangi keinginan untuk mengadopsi
teknologi tersebut.

Keterbatasan dan kelemahan yang ada
pada aplikasi SIDINA lebih disebabkan bahwa
aplikasi ini merupakan aplikasi baru dan
sederhana dengan biaya pengembangan yang
rendah (low-cost apps). Tidak adanya alokasi

operator yang khusus dan siap mengelola
aplikasi SIDINA sepanjang hari, baik hari kerja
maupun hari libur, merupakan masalah lain
khususnya pada sistem pendukung (supporting
system).

Tingkat penerimaan pengguna aplikasi
SIDINA diduga akan lebih rendah apabila
penelitian dilakukan pada saat kondisi terjadi
bencana dibandingkan dengan hasil penelitian
ini yang dilakukan pada saat kondisi aman.
Pada saat keadaan Dbencana, individu
mengalami kondisi psikologi yang berbeda.
Studi menunjukkan bahwa  masyarakat
cenderung enggan untuk menggunakan
teknologi baru pada situasi bencana (Cheng &
Mitomo, 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tanggapan responden terhadap penggunaan

aplikasi SIDINA sebesar 63,02% dengan
perincian tanggapan responden terhadap
variabel kebermanfaatan sebesar 72,44%

sedangkan tanggapan responden terhadap
variabel kemudahan penggunaan sebesar
53,60%. Hasil penelitian relevan dengan teori
technology acceptance model (TAM) yang
menyatakan variabel kebermanfaatan dan
variabel kemudahan penggunaan memengaruhi
keputusan individu untuk menggunakan atau
tidak menggunakan suatu teknologi.

Saran

Aplikasi SIDINA perlu segera dilakukan
perbaikan terutama pada aspek-aspek yang
terkait dengan kemudahan penggunaan.
Perbaikan terhadap kelemahan maupun
kekurangan aplikasi SIDINA sebagaimana yang
telah ditemukan pada penelitian, berpotensi
akan meningkatkan tingkat penerimaan atau
adopsi aplikasi SIDINA. Sulitnya proses regis-
trasi yang disebabkan kelemahan fitur aplikasi
dan proses registrasi yang masih manual
(membutuhkan kehadiran operator) merupa-
kan kekurangan perlu segera diperbaiki. Untuk

135



Penerimaan Pemerintah Desa Terhadap ...

memperoleh pemahaman yang lebih kompre-
hensif maka di masa mendatang perlu dil-
akukan studi mengenai preferensi pengguna
terhadap aplikasi SIDINA dibandingkan dengan
aplikasi yang lebih familiar seperti Whatsapp,
Telegram, Facebook. Perlu dilakukan studi pen-
erimaan aplikasi SIDINA dengan pengambilan
data dilakukan pada saat terjadi bencana untuk
mengetahui respon pengguna pada kondisi riil.
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